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ABSTRAK

Dian Angraini. 2026. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan
Model Problem Based Learning PBL Pada Materi Pola Bilangan di Kelas 1V
SDN 05 Tujuah Koto Talago Kabupaten 50 Kota

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya pelaksanaan

pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru, sehingga berdampak pada
rendahnya hasil belajar peserta didik di kelas IV SDN 05 Tujuah Koto Talago
Kabupaten 50 Kota. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan
hasil belajar peserta didik menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) di
kelas IV SDN 05 Tujuah Koto Talago Kabupaten 50 Kota.

Penelitian ini dilaksanakan dengan model Problem Based Learning di
kelas 1V SDN 05 Tujuah Koto Talago Kabupaten 50 Kota. Subjek penelitian ini
adalah guru dan peserta didik kelas 1V yang berjumlah 16 orang. Pendekatan yang
digunakan yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I
terdiri dari 2 pertemuan, dan siklus 11 terdiri dari 1 pertemuan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan, pada siklus I dimulai
dengan hasil analisis : @) Modul Ajar menunjukkan rata-rata siklus | pertemuan 1
dan siklus | pertemuan 2 yaitu 85,71% (Baik) dan siklus Il menjadi 92,85 %
(Sangat Baik), b) Pelaksanaan aktivitas guru menunjukkan rata-rata siklus I
pertemuan 1 dan siklus | pertemuan 2 yaitu 82,14% (Cukup) dan siklus 11 92,85%
(Sangat Baik), sedangkan pelaksanaan aktivitas peserta didik menunjukkan rata-
rata siklus | pertemuan 1 dan siklus | pertemuan 2 yaitu 76,78% (Cukup), dan
siklus 11 menjadi 89,29 % (Baik), c) Penilaian terhadap hasil belajar peserta didik
pada siklus | pertemuan 1 dan siklus I pertemuan 2 yaitu diperoleh rata-rata 77,73
(Cukup) dan siklus Il rata-rata 87,89 (Baik) . Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa dengan model Problem Based Learning (PBL) dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran matematika.

Kata Kunci : Hasil belajar, Problem Based Learning, Pembelajaran Matematika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Pradesa,dkk 2024).
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilanyang diperlukan dirinya dalam bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara sebagaiman tercantum dalam Undang — Undang No. 20 Tahun
2003 pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan juga
memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi peserta didik agar

mampu berpikir Kritis, kreatif, dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Untuk menunjang perkembangan Pendidikan Nasional pemerintah
melalui Kemendikbud menerapkan Kurikulum Merdeka. Menurut Novak
(2020) Kurikulum Merdeka menekankan pada pendekatan pembelajaran
yang responsive, inklusif, dan berpusat pada peserta didik. Kurikulum ini
dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan kompetensi
abad ke-21. Penerapan kurikulum merdeka menjadi daya tarik tersendiri
bagi peserta didik sehingga pembelajaran lebih efektif, kreatif dan inovatif

(Handayani & Andika, 2024)



Pembelajaran yang dapat menunjang kemampuan berpikir Kritis
dan kreatif peserta didik adalah pembelajaran Matematika. Matematika
merupakan salah satu alat yang mampu mengembangkan kemampuan
berfikir individu dengan logis dan sistematis, (Kenedi, Hlendri, & Ladiva,
2018). Matematika dapat melatih kemampuan peserta didik untuk berpikir
kritis, logis, analitis dan sistematis (Islamiati & Masniladevi, 2021).
Namun pembelajaran matematika di sekolah dasar sering dianggap
pembelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan bagi peserta didik.
Materi pembelajaran yang sering dianggap sulit ditambah dengan proses
pembelajaran yang monoton membuat peserta didik menjadi jenuh.
Pembelajaran matematika di sekolah dasar hendaknya dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik dapat memahami konsep matematika

dengan baikdan mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari — hari.

Guru sebagai fasilitator perlu memperhatikan beberapa hal agar
pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat menjadi lebih efektif dan
menyenangkan bagi peserta didik (Bintari, 2022). Guru diharapkan
mampu menggunakan model, hingga metode yang disesuaikan dengan
materi pembelajaran matematika di sekolah dasar (Handayani & Andika,
2024). Guru dituntut harus mampu mengaitkan konsep-konsep matematika
dengan realita di kehidupan nyata, membuat peserta didik memiliki
kemampuan dasar untuk berpikir logis, kritis dan rasa ingin tahu untuk

memecahkan masalah, terlibat aktif dalam proses pembelajaran, memiliki



kemampuan berkomunikasi, dan peserta didik mampu mengembangkan

Kreativitasnya.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di UPTD SD Negeri
05 Tujuah Koto Talago pada tanggal 12 Januari 2024 — 13 Januari 2024,
peneliti mengamati proses pembelajaran di dalam kelas yaitu pada
pembelajaran matematika materi pengukuran luas. Peneliti menemukan
permasalahan yaitu sebagian peserta didik kurang aktif dalam belajar
dikarenakan pembelajaran masih berpusat pada guru. Permasalahan
selanjutnya yang peneliti temukan yaitu peserta didik kurang aktif
bertanya terkait hal yang dipelajari di lingkungan sekitar dan belum

mampu mengembangkan kemampuan berpiKkir Kritis.

Dari hasil observasi tersebut peneliti menemukan beberapa
permasalahan : Pertama pada perencanaan, (1) Modul ajar yang digunakan
guru masih mengacu pada buku guru dan belum dikembangkan sesuai
kebutuhan peserta didik (2) Pada langkah-langkah pembelajaran dalam
modul ajar belum terlihat penggunaan model pembelajaran yang mampu

menstimulus peserta didik untuk berpikir kritis;

Kedua, pada pelaksanaan (1) Proses pembelajaran masih berpusat
pada guru (teacher centered learning); (2) Guru belum memupuk
kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah nyata yang ada di
sekitar lingkungannya (3) Guru tidak membiasakan peserta didik dengan

permasalahan yang terjadi di lingkungan peserta didik. (4) Guru belum



menggunakan LKPD pada kegiatan pembelajaran untuk melatih

keterampilan dan kolaborasi peserta didik.

Permasalahan yang peneliti temukan di atas berdampak pada
peserta didik yaitu : (1) Sebagian peserta didik tidak aktif dalam
pembelajaran; (2) Peserta didik tidak dilatih bertanya terkait hal yang
dipelajari di lingkungan sekitar; (3) Peserta didik masih belum mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini berdampak pada
pemahaman dan hasil belajar peserta didik yang rendah sehingga banyak
hasil belajar peserta didik yang masih belum mencapai kriteria ketuntasan
belajar.. Hal tersebut terbukti dengan hasil Penilaian Tengah Semester
(PTS) yang diperoleh peserta didik kelas IV UPTD SD Negeri 05 Tujuah

Koto Talago. Seperti yang terlihat pada tabel berikut ini.



Tabel 1. 1 Daftar Hasil Penilaian Tengah Semester Kelas IV UPTD SD
Negeri 05 Tujuah Koto Talago

NO | NAMA KKTP NILAI | TUNTAS | TIDAK TUNTAS
1. AFM 75 50 v
2. AMK 75 90 v
3. AAA 75 80 v v
4. APS 75 80 v v
o. DP 75 60 v
6. DAN 75 60 v
7. FW 75 80 v
8. DFA 75 70 v
9. GDA 75 60 v
10. GRA 75 80 v
11. MA 75 80 v
12. MSA 75 90 v
13. |  MNY 75 50 v
14, RF 75 70 4
15. RR 75 60 v
16. ZAH 75 60 v
Jumlah 1120
Rata — Rata 70
Persentase 43,75 % 56,25%

Sumber : Data sekunder UPTD SDN 05 Tujuah Koto Talago Tahun Ajaran

2025/2026




Berdasarkan hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 05 Tujuah Koto
Talago hasil belajar peserta didik masih rendah. Peserta didik yang mencapai
ketuntasan berjumlah 7 orang dengan persentase 43,75 % dan masih banyak
peserta didik yang belum mencapai ketuntasan yaitu 9 peserta didik dengan
persentase 56,25 %. Berdasarkan identifikasi masalah yang peneliti temukan,
masalah yang paling penting untuk di atasi adalah hasil belajar. Hal ini
disebabkan karena kurang terlibatnya peserta didik dalam pemecahan masalah
pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik belum terlibat aktif dalam
pembelajaran, kurangnya motivasi peserta didik dan pembelajaran bersifat
monoton. Untuk mengoptimalkan pembelajaran tersebut, guru sebagai fasilitator
harus menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam mengimplementasikan
pembelajaran matematika, sehingga masalah tersebut dapat teratasi dengan baik.

Oleh karena itu, peneliti berusaha untuk melakukan proses pembelajaran
agar tercapainya tujuan pembelajaran dengan menerapkan satu sistem
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran yang awalnya berpusat pada guru beralih menjadi
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, yaitu salah satunya dengan
menggunakan pembelajaran berbasis masalah yakni dengan model Problem Based
Learning (PBL).

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
memberikan peserta didik permasalahan-permasalahan agar mampu membangun
sendiri pengetahuan dan keterampilan dalam memecahkan masalah yang nyata

(Aryani & Ariani, 2020). Sependapat dengan itu Hosnan dalam (Afrizal &



Eliyasni, 2023) Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran
yang menggunakan pendekatan pembelajaran pada masalah autentik agar peserta
didik mampu merangkai pengetahuannya sendiri, mengembangkan keterampilan
yang lebih tinggi, membuat peserta didik lebih mandiri serta membuat peserta
didik lebih percaya diri. Model ini cocok digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik karena dapat membuat peserta didik terlibat langsung dalam
memecahkan masalah di lingkungan sekitar dan menemukan solusi dari
permasalahan tersebut.

Dengan demikian, inti dari model Problem Based Learning (PBL) adalah
pembelajaran yang menggunakan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari
sehingga pembelajaran terasa lebih bermakna bagi peserta didik. Model Problem
Based Learning (PBL) cocok digunakan untuk meningkatkan keaktifan peserta
didik, sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat kepada guru.

Berdasarkan masalah yang peneliti temukan, peneliti tertarik melakukan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Pola
Bilangan Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas IV SDN 05

Tujuah Koto Talago Kabupaten 50 Kota”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

secara umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

“Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Pola Bilangan Menggunakan

Model Problem Based Learning di Kelas IV UPTD SD Negeri 05 Tujuah

Koto Talago Kabupaten 50 Kota”

Adapun rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimanakah modul ajar Pola Bilangan Menggunakan Model
Problem Based Learning di Kelas IV UPTD SD Negeri 05 Tujuah
Koto Talago Kabupaten 50 Kota?

2. Bagaimanakah implementasi pelaksanaan pembelajaran Pola
Bilangan Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas 1V
UPTD SD Negeri 05 Tujuah Koto Talago Kabupaten 50 Kota ?

3. Bagaimanakah Hasil Belajar Pola Bilangan Menggunakan Model
Problem Based Learning di Kelas IV UPTD SD Negeri 05 Tujuah
Koto Talago Kabupaten 50 Kota ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mendeskripsikan

peningkatan hasil belajar Pola Bilangan Menggunakan Model Problem
Based Learning di Kelas IV UPTD SD Negeri 05 Tujuah Koto Talago
Kabupaten 50 Kota. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan :



1. Modul Ajar untuk meningkatkan hasil belajar Pola Bilangan
Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas IV UPTD SD
Negeri 05 Tujuah Koto Talago Kabupaten 50 Kota

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar Pola
Bilangan Menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas IV
UPTD SD Negeri 05 Tujuah Koto Talago Kabupaten 50 Kota.

3. Hasil Belajar Pola Bilangan Menggunakan Model Problem Based
Learning di Kelas IV UPTD SD Negeri 05 Tujuah Koto Talago
Kabupaten 50 Kota

D. Manfaat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

semua pihak. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

hasil belajar Pola Bilangan Menggunakan Model Problem Based Learning

di Kelas IV UPTD SD Negeri 05 Tujuah Koto Talago Kabupaten 50

Kota.

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan pengetahuan tentang
penggunaan langkah-langkah model dalam pembelajaran matematika
dan dapat diterapkan di Sekolah Dasar.

2. Bagi guru, untuk meningkatkan wawasan dan kinerja guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran.

3. Bagi kepala sekolah, menjadi suatu pembaruan dalam proses
pembelajaran serta menjadi bahan pertimbangan untuk menciptakan

pembelajaran yang berkualitas



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka

dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Modul ajar pembelajaran matematika menggunakan model Problem
Based Learning di Kelas 1V SDN 05 Tujuah Koto Talago terdiri dari
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Modul ajar
yang dirancang oleh peneliti ini telah dipadukan dengan langkah-langkah
model Problem Based Learning. Persentase hasil pengamatan modul ajar
pada siklus I memperoleh rata-rata 85,71% dengan kualifikasi Baik (B),
sedangkan pada siklus 11 memperoleh rata-rata 92,85% dengan kualifikasi
sangat baik (SB) karena modul ajar telah memenuhi kriteria yang
diharapkan. Dapat dilihat bahwa hasil pengamatan modul ajar mengalami
peningkatan dari siklus 1 ke siklus I1.

2. Pelaksanaan pembelajaran pola bilangan dengan menggunakan model
Problem Based Learning di Kelas IV SDN 05 Tujuah Koto Talago
dilaksanakan sesuai dengan langkah- langkah model Problem Based
Learning. Persentase hasil pengamatan aktivitas guru siklus |
memperoleh rata rata 82,14% dengan kualifikasi baik (B), sedangkan
pada siklus Il menjadi 92,85% dengan kualifikasi sangat baik (SB) karena
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru memenuhi langkah

langkah sesuai model Problem Based Learning. Aktivitas peserta didik
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siklus I memperoleh rata-rata 76,78% dengan kualifikasi cukup (C),
sedangkan pada siklus Il menjadi 89,29% dengan kualifikasi baik (B)
karena kegiatan peserta didik dalam pembelajaran sudah sesuai dengan
model Problem Based Learning yang diharapkan guru. Dapat dilihat
bahwa hasil pengamatan aktivitas guru dan aktivitas peserta didik
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus II.

. Penilaian terhadap peserta didik dalam peningkatan hasil belajar pola
bilangan menggunakan model Problem Based Learning di Kelas IV
SDN 05 Tujuah Koto Talago pada siklus I diperoleh nilai rata — rata yaitu
77,17% dan meningkat pada siklus Il yaitu 88,54%. Pembelajaran
matematika menggunakan model PBL juga menghasilkan motivasi
belajar peserta didik juga meningkat, membuat peserta didik lebih berani
untuk berpikir kritis, bekerja sama, serta berani mengeluarkan pendapat
baik didepan guru maupun didepan temannya. Dengan demikian model
model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan:

1. Modul ajar, guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan proses ajar
pembelajaran Matematika dengan model Problem Based Learning
karena pemilihan model Problem Based Learning merupakan salah
satu alternatif untuk meningkatkan proses pembelajaran matematika,
serta dengan bantuan media dalam pembelajaran juga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Pelaksanaan pembelajaran, diharapkan guru dapat melaksanakan
pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning,
selain itu guru diharapkan mampu membimbing peserta didik
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang
telah dirancang.

3. Hasil belajar, diharapkan guru melaksanakan penilaian sikap,
pengetahuan dan keterampilan, dan melakukan pengamatan selama
proses pembelajaran berlangsung agar memperoleh penilaian hasil

belajar yang baik
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